BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Pada penelitian yang berjudul hubungan usia ibu dengan pemilihan
jenis kontrasepsi pada akseptor KB di RB Amanada Ambarketawang
Gamping Periode Mei 2011 dapat disimpulkan:

1. Tidak ada hubungan antara usia ibu dengan pemilihan jenis alat
kontrasepsi pada taraf signifikasi 5% dan derajat kebebasan 4,
didapatkan X* adalah 6,697 sedangkan X* tabel adalah 9.49.
Diperoleh X* hitung < X tabel maka Ho di terima dan Ha ditolak.
Berarti tidak ada hubungan antara usia ibu dengan pemilihan jenis
kontrasepsi pada akseptor KB di RB Amanda Ambarketawang
Gamping periode Mei 2011.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 343 responden usia ibu,
dengan usia ibu < 20 tahun terdapat 9 orang (2,6%), usia ibu 20-35
tahun terdapat 280 orang (81,6%) dan usia ibu > 35 tahun terdapat
54 orang (15,7%).

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemilihan jenis kontrasepsi dari
343 responden meliputi pemilihan kontrasepsi suntik terdapat 324
orang (94,5%), pil terdapat 12 orang (3,5%) dan IUD terdapat 7

orang (2,0%).



B. Saran
Setelah melakukan penelitian tentang hubungan antara usia ibu
dengan pemilihan jenis kontrasepsi pada akseptor KB di RB Amanada
Ambarketawang Gamping Periode Mei 2011, peneliti memberikan saran
kepada :
1. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan dapat meningkatkan pemberian KIE kepada
akseptor KB dalam pemilihan jenis kontrasepsi, sehingga para
akseptor KB dapat menentukan KB yang tepat sesuai usia dan
kebutuhannya, serta menjadi masukan dalam meningkatkan
pelayanan program KB bagi tenaga kesehataan lainnya sehingga
pelayanan program KB lebih baik.
2. Bagi Prodi Kebidanan STIKES A. Yani Yogyakarta
Diharapkan dapat meningkatkan pemberikan informasi
dalam pelayanan keluarga berencana sesuai kebutuhan pengguna alat
kontrasepsi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dari kesimpulan penelitian didapatkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara usia ibu dengan pemilihan jenis kontrasepsi, namun
kemungkinan masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi
usia setiap ibu dalam pemilihan jenis kontrasepsi, sehingga
diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel lain

dalam pemilihan jenis kontrasepsi pada akseptor KB.



